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Abstrak


[bookmark: _GoBack]Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat ini menuntut perpustakaan untuk lebih aktif, dinamis, cepat dan sistematis dalam segala hal baik dalam pelayanan maupun sumber informasi yang disajikan. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui dampak implementasi otomasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya implementasi otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang dapat memberikan dampak yang positif bagi pengelola perpustakaan yaitu, dapat membantu sebagian dari pekerjaan pustakawan yang sifatnya berulang-ulang seperti pada kegiatan pengelolaan koleksi bahan pustaka yang meliputi inventaris, katalogisasi, pembuatan barcode, dan pembuatan label. Selain itu, dengan mengimplementasikan teknologi informasi otomasi di perpustakaan kegiatan pengolahan informasi juga dapat dilakukan dengan cepat karena pustakawan sudah diberikan kolom ruas-ruas khusus untuk mengisi daftar bibliografi, begitu juga dalam kegiatan sirkulasi, dengan bantuan sistem informasi dan bantuan scaner kegiatan sirkulasi dapat dilakukan dengan cepat. Namun, dibalik dampak positif tersebut, mengandung dampak negatif bagi pemustaka, yaitu pemustaka masih memiliki perilaku dan kebiasaan yang kurang baik yaitu selalu menggantungkan proses penelusuran informasi pada pustakawan. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya pengetahuan pemustaka terhadap adanya penerapan otomasi fasilitas OPAC layanan pencarian informasi koleksi bahan pustaka di perpustakaan.  
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Abstract
The development of information technology is rapidly increasing demands of the library to be more active, dynamic, fast, and systematic. This study aims to determine the Impact of Application Library Automation In SMA Islam Hidayatullah Semarang. The method used in this research used qualitative method with case study approach. Data collection techniques are observation, interviews and document study. The results of this study indicated that the application of automatic computerized in the library of SMA Islam Hidayatullah Semarang can provide a positive impact for the library manager in oder to help some of librarian’s assignments in collecting management which are repeated as per following inventoring, cataloging, creating barcodes, and labels. In addition, by implementing automation of information technology in library, the activities in proceeding information can also be achieved quickly because the librarians are provided columns to complete the bibliography, as well as in the activities of circulation, with the help of information systems and scanner, any circulation arcivities can be completed quickly. But behind the positive impact, the user still have bad behavior and bad habits that they always dependent on the librarians to search information. Obstacles encountered in this study is the lack of knowledge on the application of OPAC automation searching service facility of some references in the library.
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi saat ini menuntut perpustakaan untuk lebih aktif, dinamis, cepat, dan sistematis dalam segala hal baik dalam pelayanan maupun sumber informasi yang disajikan mengingat tuntutan masyarakat terhadap kebutuhan informasi yang semakin tinggi dan pemustaka menginginkan informasi yang didapat secara cepat. Perkembangan teknologi informasi ini memberikan dampak dalam pengelolaan perpustakaan.
Penerapan teknologi informasi ini dapat difungsikan menjadi dua bentuk, yaitu pemanfaatan teknologi perpustakaan terotomasi dan pemanfaatan teknologi perpuskaan digital. Menurut Arif (2003: 1) pemanfaatan teknologi perpustakaan terotomasi adalah pemanfaatan teknologi yang digunakan sebagai sistem manajemen perpustakaan seperti bidang pekerjaan pengadaan, inventaris, katalogisasi, pengolahan anggota, sirkulasi bahan pustaka, statistik dan lain sebagainya. Sedangkan pemanfaatan teknologi perpustakaan digital yaitu pemanfaatan teknologi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format digital. Perpustakaan yang sudah menerapkan perpustakaan digital seperti perpustakaan nasional, umum, khusus dan perguruan tinggi, sedangkan perpustakaan sekolah sendiri belum banyak yang menerapkan perpustakaan digital dikarenakan ruang lingkup perpustakaan yang sangat kecil, sehingga pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan sekolah hanya sampai pada otomasi perpustakaan.
Pengelolaan koleksi bahan pustaka di perpustakaan dilakukan mulai dari  pengadaan, inventaris, klasifikasi, katalogisasi, pelabelan dan setelah itu dilakukannya pengerakan atau shelfing. Seluruh kegiatan pengelolaan  bahan pustaka di perpustakaan tersebut dilakukan secara manual dari pengadaan sampai koleksi bahan pustaka tersebut dilayankan.  
Kegiatan pengelolaan bahan pustaka di perpustakaan secara manual kurang efisien sehingga dengan adanya  perkembangan teknologi informasi perlu dikembangkan untuk membantu kegiatan yang ada di perpustakaan. Hal tersebut sesuai dengan yang tertera di dalam undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pada bab tujuh pasal 23 ayat ke lima bahwa “Perpustakaan sekolah atau  madrasah mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi”, dari pernyataan tersebut dapat diindikasikan bahwa perpustakaan sekolah atau madrasah perlu menerapkan otomasi perpustakaan untuk membantu kegiatan yang ada di perpustakaan khususnya pada pekerjaan pustakawan yang sifatnya reapetable.

Otomasi perpustakaan dianggap sebagai suatu pengembangan layanan yang penting untuk diterapkan karena berdasarkan kenyataan bahwa perpustakaan sekolah sebagian besar dikelola oleh pustakawan tunggal. Kegiatan pengelolaan perpustakaan yang ditangani oleh pustakawan tunggal rentan terbengkalai, hal tersebut terjadi karena kegiatan yang dikelola di perpustakaan tidak hanya satu dan terdapat kegiatan pengelolaan yang repetable atau berulang. Banyaknya kegiatan pengelolaan di perpustakaan, maka perpustakaan memerlukan teknologi yang dapat membantu mengelola perpustakaan yang disebut otomasi perpustakaan.
Pengelolaan perpustakaan secara manual sangat tidak memungkinkan untuk perpustakaan yang hanya mempunyai seorang pustakawan, karena dari hasil pengamatan penulis dilihat dari data statistika pengunjung pada tahun ajaran 2015/2016 pengunjug Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang mencapai 9.464 pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan. Maka, hal tersebutlah yang melandasi perpustakaan SMA Islam Hidayatullah menerapkan sistem teknologi informasi otomasi di perpustakaan. Karena untuk meningkatkan kinerja perpustakaan dan sesuai kemampuan perpustakaan sekolah, kiranya perlu dipikirkan otomasi perpustakaan Lassa HS dalam Prastowo (2012: 391).
Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia memasuki era baru yang lebih cepat khususya pada bidang pekerjaan tidak terkecuali perpustakaan. Teknologi informasi adalah pemanfaatan yang berhubungan dengan masalah informasi dilihat dari segala aspek  mulai dari pengumpulan data, penyampaian data, pengolahan data menjadi informasi, sampai dengan proses penyampaian informasi kepada orang yang membutuhkan. Istilah teknologi informasi mulai dipergunakan secara luas di pertengahan tahun 80-an. Teknologi ini merupakan pengembangan dari teknologi komputer yang dipadukan dengan teknologi telekomunikasi. Definisi kata informasi sendiri secara internasional telah disepakati sebagai hasil dari pengolahan data yang secara prinsip memiliki nilai value yang lebih dibandingkan dengan data mentah. Menurut Indrajit (2001:7) teknologi informasi adalah suatu teknologi yang berhubungan dengan pengolahan data informasi dan proses penyaluran data atau informasi tersebut dalam batas-batas ruang dan waktu.
Menurut Sutarman (2009:17) tujuan dari teknologi informasi dapat digunakan untuk memecahkan masalah, membuka kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan. Maka dengan adanya penerapan teknologi informasi di perpustakaan akan membuat pekerjaan pustakawan menjadi mudah dan efisien, sedangkan fungsi teknologi informasi menurut Sutarman (2009:18), yaitu:

1) Menangkap (Capture)
2) Mengolah (Processing)
3) Menghasilkan (Generating)
4) Menyimpan (Storage)
5) Mencari (Retrival)
6) Transmisi (Transmision)

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi telah membawa dampak perubahan revolusioner dalam mempengaruhi masyarakat dan juga perubahan tersebut meresap pada semua bidang kegiatan dan lembaga termasuk perpustakan. Aplikasi teknologi informasi di perpustakaan menurut Arif (2003 1-2) dapat difungsikan dalam bentuk:

1. Penerapan teknologi informasi digunakan sebagai sistem informasi manajemen perpustakaan. Bidang yang dapat dikerjakan dan diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan adalah pengadaan, inventaris, katalogisasi, sirkulasi koleksi, pengolahan anggota, statistik dan lain sebagainya. Bentuk teknologi informasi tersebut diistilahkan sebagai bentuk Otomasi Perpustakaan.
2. Penerapan teknologi informasi sebagai media mendapatkan, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi dalam bentuk digital. Istilah tersebut sering dikenal dengan Perpustakaan Digital.

Menurut Daniel 2005: 443) otomasi perpustakaan adalah aplikasi dari mesin pengolah data otomatis dan semi otomatis untuk melakukan fungsi perpustakaan seperti akuisisi, sirkulasi, katalogisasi, layanan referensi, dan serial kontrol. Adapun menurut kamus online Webster (2014: 296-307) otomasi adalah metode atau sistem operasi atau mengendalikan proses dengan cara yang sangat otomatis, seperti perngkat elektronik, mengurangi minimum intervensi manusia. Sedangkan menurut Riyanto (2012: 12) menyatakan bahwa sistem otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi pada pekerjaan administratif di perpustakaan agar lebih efektif dan efisien. Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan adalah pengadaan, inventaris, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lain sebgainya. Dalam hal tersebut otomasi perpustakaan dengan cepat menjadi alat penting untuk mendukung layanan pemustaka yang efektif, manajemen stok dan manajemen layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan Rai dan Kumar (2011: 121-146). 
Definisi menunjukan bahwa otomasi perpustakaan adalah penerapan teknologi informasi dengan menggunakan aplikasi dari mesin pengolahan data otomatis seperti perangkat elektronik untuk membantu bidang pekerjaan  yang dapat diintegrasikan adalah pengadaan, inventaris, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan lain sebagainya secara otomatis tanpa terlau banyak menggunakan aktivitas pustakawan, tetapi melibatkan pemanfaatan perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
Ada sebuah hasil riset yang cukup menarik dari para peneliti di India yang dilakukan di empat lembaga manajemen perpustakaan di Aligarh dari pengguna perpustakaan yang disurvei, 85 persen menyadari bahwa sistem perpustakaan yang terotomasi lebih baik daripada sistem manual tradisional (Annas et.al 2014: 296-307).
Dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan, terdapat beberapa unsur atau syarat yang saling mendukung dan terkait. Menurut Supriyanto (2008:38-42) unsur-unsur tersebut meliputi:
1) Pengguna (User)
2) Perangkat Lunak (Software)
3) Perangkat Keras (Hardware)
4) Data
5) Jaringan

Otomasi perpustakaan diperlukan untuk meningkatkan mutu layanan kepada pengguna dan dapat meningkatkan kemampuan perpustakaan agar dapat mengikuti pertambahan banyaknya koleksi, banyaknya transaksi, dan resousrce sharing dengan perpustakaan lainnya. Menurut Supriyanto (2008: 37), sistem perpustakaan dengan menerapkan kemajuan teknologi informasi akan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan.
2. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan
3. Meningkatkan citra perpustakaan.
4. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global.
Sedangkan Menurtu Supriyanto (2008: 38), bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan menggunakan teknologi informasi dapat menjalankan sistem layanan secara otomasi mulai dari:

1. Pengadaan atau usulan koleksi
Dengan adanya sistem otomasi SLIMS (Senayan Library Management System)  di perpustakaan maka pemustaka dapat mengetahui semua bahan koleksi yang ada di perpustakaan, selain itu pemustaka juga dapat mengusulkan koleksi yang belum ada di koleksi melalui SLIMS (Senayan Library Management System) untuk dilakukan pengadaan koleksi bahan pustaka.
2. Inventaris
Pemberian nomer inventaris pada bahan pustaka selain dilakukan secara manual juga dapat dilakukannya secara otomasi. Hal ini guna mempermudah dan mengefesiensikan waktu pustakawan dalam melakukan kegiatan stockopname.
3. Katalogisasi
Ketalogisasi merupakan sebuah kegiatan pembuatan deskripsi fisik dari buku. Katalog ini berfungsi sebagai sarana untuk membantu pemustaka  mengetahui lokasi buku itu berada. Rangkaian dalam membuat katalog secara manual banyak menghabiskan tenaga, waktu, dan biaya. Dengan diterapkannya sistem otomasi maka pekerjaan pembuatan katalog tersebut dapat lebih efektif dan efisien.
4. Sirkulasi
Merupakan suatu kegiatan peminjaman, pengembalian, dan pemberian denda keterlambatan koleksi. Otomasi perpustakaan akan memudahkan di dalam proses layanan sirkulasi, dengan menggunakan komputer pekerjaan peminjaman buku dapat dilakukan dengan cepat dan mudah yaitu hanya dengan menyorot barcode kartu pemustaka kemudian menyorot barcode buku selanjutnya memberikan cap tanggal pengembalian, secara otomatis akan terjadi transaksi. Dengan demikian maka dapat meningkatkan efisien waktu, tenaga dan biaya.
5. Pengelolaan penerbitan berkala
Terbitan berkala dapat dikelola melalui SLIMS (Senayan Library Management System). Hal ini dikarenakan dalam SLIMS (Senayan Library Management System) terdapat modul khusus bagi terbitan berkala.
6. Pengelolaan Anggota
Dengan adanya sistem otomasi memberikan kemudahan dalam melakukan pembuatan kartu anggota, pembedaan jenis anggota, dan lain sebagainya, karena sudah tersedia secara otomatis.

Dengan penerapan sistem otomasi maka proses pengolahan data atau pengentrian data menjadi cepat, akurat dan mudah dalam penelusuran kembali. Setidaknya pustakawan yang bertugas mengentri data mampu mengoperasikan komputer berbasis sistem otomasi. Otomasi mengacu pada penggunaan perangkat elektronik dalam kegiatan untuk mendukung efesiensi dan produktifitas pekerjaan. Menurut Greene dalam Hamidifar (2014: 282) otomasi memiliki dampak yang signfikan terhadap organisasi, yaitu:

a. Better control over work (mampu mengontrol seluruh pekerjaan)
Pada perpustakaan tradisional yang kegiatannya masih dilakukan secara manual tentunya akan menyulitkan pekerjaan pustakawan dalam mengontrol semua data koleksi bahan pustaka di perpustakaan. Dengan adanya otomasi di perpustakaan ini maka akan memberikan kontrol yang baik bagi pekerjaan, karena pada otomasi perpustakaan semua kegiatan pendataan dilakukan secara komputerisasi sehingga terbangun basis data atau pangkalan data. Dengan adanya basis data ini maka data semua koleksi bahan pustaka di perpustakaan akan dapat dengan mudah dan cepat ditelusur.
b. Reduced non-productive activities such as filing and record keeping (mengurangi aktivitas-aktivitas non-produktif seperti pengarsipan dan pencatatan)
Dalam sebuah organisasi perpustakan tentunya tidak terlepas dari proses pencatatan. Tujuan dari proses ini adalah untuk memperoleh data dari semua koleksi yang dimiliki. Pada sistem manual proses ini dilakukan dengan menggunakan bantuan media kertas/buku. Pencatatan pada kertas/buku adalah pekerjaan yang sangat mudah namun juga merupakan proses yang tidak efektif dan produktif. Dengan menggunakan bantuan teknologi informasi maka dapat membantu pekerjaan pustakawan terselesaikan dengan cepat, disamping itu juga dapat meminimalisir penggunaan kertas.
c. Reduced travel costs and meeting (mengurangi biaya perjalanan dan pertemuan)
Otomasi dapat memberikan dampak yang lebih baik bagi pengelola perpustakaan dalam hal pertemuan. Hal ini disebabkan adanya efisiensi yang terjadi pada otomasi perpustakaan tersebut, karena dengan adanya otomasi dapat mengurangi biaya dan waktu transportasi untuk berkumpul disatu tempat, sehingga pustakawan bisa berada di tempatnya masing-masing dan dokumen dapat ditransmisikan secara elektronik.
d. Increase job satisfaction because of the increasing effectiveness (meningkatkan kepuasan pekerjaan karena meningkatnya keefektivitasan)
Dengan adanya otomasi di perpustakaan akan memberikan dampak yang lebih baik bagi pengelola perpustakaan dan pengguna perpustakaan. Hal ini disebabkan karena adanya efesiensi yang terjadi pada otomasi perpustakaan tersebut. Dengan adanya otomasi perpustakaan maka efisiensi tenaga, waktu dan biaya akan terasa bagi pengelola perpustakaan, hal ini juga akan dirasakan bagi pemustaka perpustakaan karena pengguna perpustakaan juga dapat mengakses data dan informasi bahan pustaka dari mana dan kapan pun.
e. Increased custumer satisfaction due to timely service and provide better information (meningkakan kepuasan pengguna karena pelayanan yang tepat waktu dan menyediakan informasi yang lebih baik)
Kepuasan prmustaka terhadap pelayanan merupakan hal yang sangat penting. Pada perpustakaan layanan sirkulasi merupakan layanan yang sangat penting, karena layanan sirkulasi merupakan area layanan yang banyak berinteraksi langsung dengan pemustaka. Layanan sirkulasi diperpustakaan  adalah layanan yang berkaitan dengan peminjaman dan pengembalian koleksi bahan pustaka. Dengan adanya otomasi perpustakaan, maka segala pekerjaan dalam perpustakaan khususnya pada layanan sirkulasi akan semakin lebih cepat, mudah dan efisien. Sehingga akan memberikan kepuasan bagi pengguna perpustakaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang. Melalui kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru mengenai dampak implementasi otomasi di perpustakaan.kemudian hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang sebagai masukan dalam evaluasi untuk meningkatkan pelayanan perpustakaan.

2 Metode Penelitian
Penelitian bersifat deskriptif yaitu ingin menggambarkan bagaimana dampak implementasi otomasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang. Cakupan populasi dalam skripsi ini adalah pustakawan yang menerapkan teknologi informasi otomasi di perpustakaan dan pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas dan layanan di perpustakaan.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah bahwa informan terpilih yang mengaplikasikan otomasi di perpustakaan dan pemustaka yang memanfaatkan fasilitas dan layanan di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semaang. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi nonpartisipan, wawancara terstruktur, dan studi dokumen.
Metode analisis data deskriptif, dengan teknik analisis data berupa reduksi data. Penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. 

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Kebutuhan Implementasi Teknologi Informasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang
Perpustakaan sebagai pengelola informasi harus dapat memberikan pelayanan yang baik bagi pemustaka. Mengingat adanya perkembangan informasi yang semakin pesat, kebutuhan teknologi informasi di perpustakaan sekarang ini sangatlah diperlukan. Adanya teknologi informasi di perpustakaan diyakini dapat bermanfaat bagi perpustakaan, baik bagi pengelola maupun pemustaka. Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi di perpustakaan yaitu, adanya pandangan bahwa teknologi itu bermanfaat bagi penggunanya baik itu  pustakawan maupun pemustaka. Sejalan dengan hal itu, maka perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang menerapkan teknologi informasi otomasi perpustakaan untuk membantu permasalahan-permasalahan yang ada di perpustakaan. 

3.1.1 Bahan Pustaka yang Belum di Olah di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang
Koleksi perpustakaan sekolah merupakan sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku maupun bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah akan dapat berfungsi dengan baik sebagai sumber informasi dan sumber belajar apabila di perpustakaan sekolah tersebut tersedia koleksi bahan pustaka yang menunjang kegiatan belajar. Dengan adanya bahan pustaka tersebut, pemustaka khususnya siswa dapat belajar dan mencari informasi yang diinginkan. Ketersediaan koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan sekolah sangatlah penting karena untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pengaruh ketersediaan koleksi yang ada di perpustakaan untuk pemustaka khususnya siswa yaitu untuk meningkatkan minat belajar serta prestasi. Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang mempunyai koleksi yang begitu lengkap, seperti: buku paket pelajaran atau buku teks pelajaran, buku teks pelengkap, buku fiksi, nonfiksi, referensi, kaset DVD atau VCD, dan ensiklopedia koleksi bahan pustaka sebanyak 2.851. Selain itu, perpustakaan tersebut juga selalu menyediakan koleksi yang terbaru. Tersedianya koleksi terbaru di perpustakaan dikarenakan adanya permintaan dari pemustaka ketika tidak mendapatkan bahan pustaka  yang dicari di perpustakaan. 
Beberapa koleksi bahan pustaka di perpustakaan sebagian belum terolah, hal tersebut dikarenakan banyaknya koleksi yang menumpuk. Pengolahan bahan perpustakaan merupakan proses kegiatan organisasi informasi yang meliputi kegiatan inventaris, pembuatan deskripsi bahan pustaka, penentuan tajuk subjek dan nomor klasifikasi, pembuatan kartu katalog, pembuatan  label buku, pembuatan barcode buku, dan penyusunan bahan pustaka di rak atau shelving.  Proses pengolahan bahan pustaka sendiri terbilang cukup lama karena dilakukan secara manual, sehingga hal tersebut menyebabkan adanya penumpukan pekerjaan bagi pustakawan.

3.1.2 Intensitas Pemustaka Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang
Selama ini permasalahan yang sering terjadi di perpustakaan sekolah adalah rendahnya minat kunjung siswa untuk datang ke perpustakaan. Namun, hal tersebut berbeda dengan keadaan yang terjadi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang. Siswa-siswi di sekolah tersebut sangat aktif untuk datang ke perpustakaan. Tidak hanya meminjam atau mengembalikan buku dan langsung meninggalkan perpustakaan, tetapi mereka justru betah berlama-lama di perpustakaan untuk memanfaatkan fasilitas atau koleksi bahan pustaka. Selain hal itu, juga banyak sekali pemustaka khususnya siswa-siswi yang suka membaca atau mengerjakan tugas di perpustakaan. Minat kunjung yang ada di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang sangat tinggi. Pemustaka SMA Islam Hidayatullah Semarang sering kali datang ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi bahan pustaka. Selain itu mereka juga terkadang memanfaatkan perpustakaan untuk belajar ataupun berdiskusi. Tingginya minat kunjung siswa untuk datang ke perpustakaan  salah satunya dikarenakan adanya koleksi bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan yang selalu baru. Adannya koleksi yang selalu baru di perpustakaan dapat memberikan  ketertarikan sendiri bagi pemustaka untuk datang ke perpustakaan.

3.1.3 Kecenderungan Sikap Pemustaka Terhadap Bantuan Pustakawan
Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber ilmu pengetahuan dan informasi yang diselenggarakan oleh sekolah untuk menunjang program belajar mengajar di sekolah. Sebagai penunjang kegiatan proses belajar mengajar di sekolah, maka perpustakaan sekolah harus dapat memberikan segala sumber informasi yang dibutuhkan sesuai kebutuhan pemustakanya. Untuk itu keberadaan koleksi di perpustakaan sekolah juga harus diperhatikan, mengingat koleksi yang ada di perpustakaan adalah faktor pendukung proses belajar mengajar. Adanya koleksi perpustakaan yang lengkap dan baru selain dapat membantu proses belajar mengajar juga dapat menarik minat kunjung pemustaka. Seperti pada perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang, perpustakaan tersebut selalu ramai dikunjungi oleh pemustaka khususnya para siswa-siswi. Siswa-siswi SMA Islam Hidayatullah Semarang sering kali datang ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan seperti buku. Beberapa dari pemustaka juga memanfaatkan perpustakaan untuk mengerjakan tugas dan atau hanya sekedar berdiskusi. Beberapa pemustaka yang berkunjung di perpustakaan cenderung sering meminta bantuan kepada pustakawan ketika mencari bahan pustaka buku atau materi tugas sekolah. Kecenderungan pemustaka untuk selalu meminta bantuan kepada pustakawan dapat menghambat beberapa pekerjaan pustakawan, yakni pustakawan tidak dapat fokus terhadap pekerjaannya seperti pada layanan sirkulasi ataupun ketika sedang menginput data koleksi bahan pustaka.

3.2  Prosess Implementasi Otomasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang
Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah merupakan perpustakaan sekolah yang menuntut pustakawanya untuk dapat memahami teknologi informasi serta mengelola dan melayani kebutuhan informasi pemustaka secara optimal. Minimnya sumber daya manusia di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah yang hanya mempunyai satu pustakawan menuntut pustakawan mampu mengkontrol semua pekerjaan yang ada di perpustakaan. Implementasi atau penerapan otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang dilatarbelakangi oleh karena SMA Islam Hidayatullah Semarang hanya memiliki satu pustakawan yang harus merangkap seluruh pekerjaan perpustakan dari pengolahan sampai koleksi tersebut dapat dilayankan. Sebelum perpustakaan SMA Islam Hidayatullah mengimplementasikan otomasi perpustakaan, kegiatan pengelolaan bahan pustaka di perpustakaan dilakukan secara manual sehingga pustakawan memiliki waktu terbatas untuk melakukan kegiatan lain seperti melakukan kegiatan pendidikan pemakai, shelfing, dan melayani pemustaka dalam melakukan pencarian koleksi bahan pustaka di perpustakaan. meskipun koleksi perpustakaan sekolah tidak sebanyak koleksi perpustakaan umum atau perguruan tinggi, tetapi jika perpustakaan sekolah tersebut sanggup atau siap menerapkan sistem otomasi perpustakaan sebaiknya diterapkan.
Terdapat banyak pilihan dan cara di dalam mengimplentasikan otomasi perpustakaan, yang pertama otomasi pepustakaan dapat dilakukan dengan cara membeli dari vendor ataupun perpustakaan tersebut juga dapat membangun sendiri. Namun hal tersebut sepertinya tidak mungkin dilakukan,  perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang tidak memiliki kemampuan untuk membeli sistem otomasi perpustakaan, karena tidak memiliki anggaran yang cukup. Selain itu, mereka juga tidak mampu untuk membangun sistem otomasi karena tidak adanya sumber daya manusia yang berkualifikasi di bidang IT. Dengan adanya modal pengetahuan mengenai teknologi informasi otomasi perpustakaan, maka perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang menggunakan sistem otomasi Free Open Source yaitu SLiMS. Sistem otomasi SLiMS merupakan salah satu Free Open Source Software berbasis web yang dapat digunakan untuk membangun sistem otomasi perpustakaan. Dengan adanya implementasi otomasi SLiMS perpustakaan maka akan membantu pustakawan dalam menangani berbagai tugas atau kegiatan manajemen administrasi di perpustakaan. SLiMS dapat mengambil alih beberapa kegiatan perpustakaan seperti pada  kegiatan pengolahan, peminjaman, pengembalian, pemesanan koleksi, penyiangan, manajemen anggota, fasilitas pencetakan barcode (barcode koleksi dan kartu anggota) serta berbagai jenis laporan.

Perpustakaan SMA Islam Hidayatulaah Semarang menggunakan sistem otomasi SLiMS untuk perpustakaannya dikarenakan SLiMS mudah digunakan dalam pengoperasiannya, seperti pada fitur-fitur yang ada di SLiMS mudah dipahami. Selain itu local host SLiMS juga dapat dioperasikan tanpa harus tehubung dengan jaringan internet. Adanya penerapan otomasi di perpustakaan  SMA Islam Hidayatullah Semarang akan memberikan dampak tersendiri bagi perpustakaan baik itu bagi pustakawan ataupun pemustaka.


3.3 Dampak Implementasi Otomasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang
Perkembangan teknologi informasi sekarang ini telah memberikan kemudahan bagi pustakawan dalam melakukan beberapa pekerjaan di perpustakaan. Perpustakaan sebagai pengelola informasi tentunya harus dapat memberikan pelayanan cepat, tepat dan akurat untuk pemustaka. Implementasi otomasi perpustakaan tentunya dapat membantu pustakawan dalam mengontrol pekerjaan yang ada di perpustakaan, seperti pekerjaan perpustakaan yang sifatnya berulang-ulang yaitu pengatalogan, pembuatan barcode, label buku dan kegiatan di dalam layanan sirkulasi. Selain itu, otomasi perpustakaan juga dapat membantu pustakawan dalam melayani pemustaka seperti pada layanan sirkulasi dan referensi. Keberadaan otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang akan memberikan dampak tersendiri bagi pengguna perpustakaan. Pengguna yang dimaksud merupakan pustakawan dan pemustaka. Dampak implementasi otomasi di perpustakaan di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang, yaitu:

3.3.1 Otomasi Perpustakaan Membantu Mengontrol Pekerjaan Pustakawan 
Pemanfaatan otomasi perpustakaan juga dapat memberikan kontrol yang baik bagi kegiatan pengelolaan bahan pustaka, karena otomasi perpustakaan dapat mengintegrasikan kegiatan pengelolaan bahan pustaka mulai dari pengadaan sampai bahan pustaka dilayankan. Pengontrolan bahan pustaka di perpustakaan dengan menggunakan otomasi SLiMS akan memberikan kemudahan bagi pustakawan dalam mengontrol bahan pustaka di perpustakaan. Otomasi SLiMS di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang dapat membantu mengontrol pekerjaan pustakawan dengan mudah pada pengolahan bahan pustaka di perpustakaan. Cakupan pekerjaan pustakawan yang dapat dikontrol oleh SLiMS mencangkup kegiatan pengadaan, pengkatalogan, pengawasan sirkulasi, pengawasan serial, dan katalog Otomasi SLiMS dapat membantu pustakawan melakukan pendataan bahan pustaka secara komputerisasi di perpustakaan dari bahan pustaka datang sampai bahan pustaka tersebut siap dilayankan, karena data-data tersebut akan terintegrasi dan memudahkan pustakawan ketika mencari. Sistem otomasi SLiMS selain dapat memberikan kontrol yang lebih baik dalam mengelola bahan pustaka, SLiMS juga dapat mengurangi aktifitas nonproduktif. Otomasi SLiMS dapat mengurangi aktifitas nonproduktif didalam kegiatan pengelolaan bahan pustaka seperti pada kegiatan pencatatan.


3.3.2 Otomasi Perpustakaan Mengurangi Aktifitas Nonproduktif
Pengurangan aktifitas non-produktif di dalam suatu pekerjaan perpustakaan tentunya akan memberikan manfaat tersendiri bagi pustakawan. Implementasi otomasi SLiMS dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan pustakawan. Otomasi SLiMS dapat mengurangi aktifitas non-produktif seperti aktifitas pencatatan didalam pembuatan katalog, label serta aktifitas pencatatan di layanan sirkulasi. Dengan adanya otomasi SLiMS maka kegiatan tersebut dapat diambil alih oleh sistem informasi manajemen perpustakaan, sehingga pustakawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan mempunyai waktu kosong yang dapat dipergunakan  untuk mengerjakan pekerjaan lain.
Adanya otomasi SLiMS di perpustakaan memberikan manfaat  bagi pustakawan, karena dengan adanya otomasi SLiMS pekerjaan pustakawan di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang menjadi lebih ringan, sehingga pustakawan merasa terbantu dengan adanya otomasi SLiMS di perpustakaan. SLiMS merupakan otomasi yang memberikan dampak positif bagi pustakawan karena daya produktivitasnya yang mampu membantu pustakawan dalam pekerjaan. 

3.3.3 Otomasi Perpustakaan Membantu Pekerjaan Pustakawan
Implementasi otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang dapat membantu meringankan pekerjaan pustakawan di dalam pengelolaan bahan pustaka, khususnya pekerjaan yang bersifat berulang-ulang. Adanya implementasi otomasi di perpustakaan dapat membantu pekerjaan pustakawan dalam pengelolaan bahan pustaka seperti pada kegiatan katalogisasi. Dengan adanya proses katalogisasi menggunakan teknologi informasi, pustakawan tidak perlu susah payah menulis di kertas untuk proses input data deskripsi bibliografi bahan pustaka, karena dengan penggunaan sistem informasi manajemen perpustakaan sudah tersedia kolom ruas-ruas khusus untuk mengisi data informasi buku. Dengan demikian proses input data deskripsi bibliografi bahan pustaka dapat dilakukan dengan cepat sehingga dapat mempersingkat waktu dan juga meminimalisir adanya kesalahan seperti duplikasi metadata. Implementasi teknologi infomasi otomasi perpustakaan selain dapat membantu mempercepat pekerjaan pustakawan juga dapat membantu sebagian dari pekerjaan atau tugas pustakawan. Beberapa pekerjaan yang dapat diambil alih oleh sistem manajemen informasi perpustakaan akan memberikan kesempatan bagi pustakawan untuk melakukan kegiatan lain di luar dari kegiatan yang bersifat repetitif. Dengan demikian pustakawan akan mempunyai waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan pekerjaan lain, seperti shelving atau  merapikan buku-buku di rak, dan membantu pemustaka dalam temu balik bahan pustaka. Selain itu pustakawan juga mampu menginisiasi kegiatan-kegiatan yang mendukung gerakan menumbuhkan minat baca, seperti kegiatan-kegiatan lomba seperti resensi buku, pembuatan majalah dinding serta pendidikan pemakai. Kegiatan pendidikan pemakai diberikan kepada pemustaka agar pemustaka dapat memanfaatkan perpsutakaan dengan baik. Sedangkan kegiatan-kegiatan lomba membuat mading dan resensi buku yang diadakan yaitu untuk meningkatkan minat kunjung siswa-siswi di perpustakaan. 
Pengelola perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang juga merasakan betul adanya manfaat penerapan otomasi SLiMS di perpustakaan karena kegiatan di perpustakaan yang dahulu membutuhkan usaha dan proses yang lama. Namun sejak adanya otomasi di perpustakaan pekerjaan tersebut dapat dikerjakan dengan lebih cepat. Kecepatan yang diberikan SLiMS ini sangat dirasakan bagi pengelola perpustakaan yang menggunakan bantuan SLiMS dalam operasional pekerjaanya. otomasi SLiMS di perpustakaan dapat menghindari adanya proses pencatatan ulang dalam proses pengolahan bahan pustaka, sehingga pekerjaan tersebut dapat dilakukan dengan cepat dan juga dapat memperlancar tugas pustakawan. Kemudahan pengoperasian  SLiMS di perpustakaan akan memberikan kelancaran pekerjaan bagi pustakawan dalam memberikan pelayanan, demikian halnya pada layanan sirkulasi. Otomasi SLiMS dapat mengambil alih pekerjaan di layanan sirkulasi meliputi inventaris, pembuatan katalog, barcode buku, label buku, serta memudahkan pembuatan laporan statistika. SLiMS yang merupakan otomasi di perpustakaan sangat membantu di dalam layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi telah terotomasi SLiMS dengan memanfaatkan barcode scaner dapat membantu mempercepat dan memudahkan pustakawan dalam layanan sirkulasi. Adanya bantuan barcode scaneryang compatible dengan sistem otomasi SLiMS dapat membantu pustakawan dalam mempersingkat waktu saat melakukan transkasi peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Dengan demikian pemustaka tidak harus menunggu dengan waktu yang lama pada saat  meminjam atau mengembalikan koleksi bahan pustaka. 
Adanya kecepatan di dalam sebuah pelayanan tentunya akan memberikan kepuasan sendiri bagi pemustaka. Kepuasan yang dirasakan pemustaka yaitu kepuasan terhadap pelayanan yang diberikan secara tepat waktu dan cepat. Sedangkan kepuasan yang dirasakan pustakawan sendiri yaitu adanya bantuan yang dapat memberikan produktivitas dan efektivitas bagi pekerjaannya. otomasi SLiMS di perpustakaan dapat memberikan kepuasan bagi pustakawan, karena dengan adanya otomasi SLiMS di perpustakaan dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas pekerjaan pustakawan, seperti pada pekerjaan inventaris, pengkatalogan, sirkulasi dan lain sebagainya, selain itu SLiMS pada layanan sirkulasi juga dapat mempermudah pekerjaan pustakawan dalam proses peminjaman atau pengembalian koleksi bahan pustaka.

3.3.4 Otomasi Perpustakaan Memudahkan Kegiatan Temu Balik Informasi Bagi Pemustaka
Setiap pemustaka tentu ingin mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tidak menghabiskan banyak waktu, karena dengan adanya kecepatan proses temu balik informasi tersebut akan memberikan manfaat bagi  pemustaka. Adanya fasilitas layanan  Online Acess Public Catalogue (OPAC) sistem temu balik informasi di perpustakaan akan membantu pemustaka dalam menelusur koleksi yang ada di perpustakaan. OPAC merupakan sistem katalog terpasang yang dapat diakses secara umum berbasis komputer yang digunakan untuk menelusuri koleksi yang ada di perpustakaan. Melalui OPAC pemustaka dapat memeriksa status suatu bahan pustaka dan juga mengetahui lokasi atau tempat penyimpanan koleksi bahan pustaka tersebut. Selain itu, adanya sistem temu balik informasi seperti OPAC membuat pemustaka dapat memenuhi kebutuhan informasi dan menemukan koleksi yang dibutuhkan secara cepat. Namun, tersedianys layanan penelusuran informasi OPAC yang ada di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang tidak diketahui oleh kebanyakan pemustaka. Dari observasi peneliti menunjukan bahwa ketida tahuan adanya OPAC atau sistem temu balik informasi dikarenakan sebagian besar pemustaka cenderung masih tidak mandiri dalam memanfaatkan otomasi perpustakaan dan disamping itu pemustaka juga cenderung tidak mandiri dalam memahami arahan pustakawan. Oleh karena itu, pemustaka selalu meminta bantuan pustakawan dalam pemenuhan kebutuhan informasi yang ingin dicari tanpa mencoba mencari kebutuhan informasinya secara mandiri.

3.3.5 Otomasi Perpustakaan Meningkatkan Pelayanan Informasi
Perpustakaan sekolah SMA Islam Hidayatullah Semarang sebagai penyedia jasa layanan informasi bagi pemustaka memberikan berbagai macam layanan, seperti jasa melayani peminjaman dan pengembalian buku, memberikan sumber rujukan yaitu pada layanan referensi, dan menjawab pertanyaan pemustaka dengan berbagai hal. Adanya implementasi otomasi perpustakaan dapat membantu meringankan pekerjaan pustakawan. Dengan adanya bantuan teknologi informasi otomasi di perpustakaan tentunya beban kerja pustakawan sudah berkurang, sehingga pustakawan dapat melayani pemustaka dengan baik dan tepat waktu saat meminta bantuan.
Adanya otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang selain dapat membantu pustakawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, otomasi tersebut juga dapat membantu pustakawan dalam memberikan layanan yang cepat dan tepat waktu bagi pemustaka. Dengan demikian maka pustakawan akan mempunyai waktu yang lebih untuk melakukan pekerjaan lain, sebagaimana pustakawan membantu pemustaka dalam pencarian koleksi bahan pustaka, merapikan buku di rak atau shelfing, dan ketika pustakawan mempunyai waktu luang yang banyak, ia juga pernah mengadakan semacam kegiatan lomba di perpustakaan seperti membuat majalah dinding, resensi buku. 

4 Simpula dan Saran
4.1 Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, penelitian tentang dampak implementasi otomasi di Perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang ini diperoleh simpulan bahwa implementasi otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang memberikan dampak yang positif bagi pengelola perpsutakaan. Otomasi perpustakaan dapat membantu sebagian besar dari pekerjaan pustakawan yang sifatnya berulang-ulang seperti pada kegiatan pengolahan koleksi bahan pustaka yang meliputi inventaris, katalogisasi, pembuatan barcode, dan pembuatan label.
Selain itu, dengan mengimplementasikan teknologi informasi otomasi di perpustakaan kegiatan pengolahan informasi juga dapat dilakukan dengan cepat karena pustakawan sudah diberikan kolom ruas-ruas khusus untuk mengisi daftar bibliografi, begitu pula dalam kegiatan sirkulasi, dengan bantuan sistem informasi dan bantuan scaner kegiatan sirkulasi dapat dilakukan dengan cepat. Dengan demikian maka pustakawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan mempunyai waktu lebih untuk mengerjakan pekerjaan lain atau mengadakan kegiatan lain. Namun dibalik dampak yang positif bagi pustakawan, mengandung dampak negatif bagi pemustaka, yaitu pemustaka masih memiliki perilaku dan kebiasaan yang kurang baik, dimana selalu menggantungkan proses penelusuran informasi pada pustakawan, padahal sudah ada fasilitas mesin pencari yaitu OPAC yang diperuntukan bagi pemustaka.

4.2 Saran
Dalam penelitian ini perlu kiranya disampaikan beberapa saran yang mungkin dapat digunakan bagi pihak perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang, sebagai berikut:
1) Implementasi otomasi di perpustakaan SMA Islam Hidayatullah Semarang seharusnya tidak hanya memberikan dampak positif bagi pustakawan tetapi juga harus memberikan dampak yang positif bagi pemustaka. Selain itu, saat pustakawan memberikan pendidikan pemakai bagi pemustaka sebaiknya pustakawan tidak hanya memberikan teori saja, namun juga praktik penelusuran informasi di perpustakaan, agar pemustaka bisa memahami lebih jelas mengenai informasi fasilitas dan layanan yang ada di perpustakaan.
2) Sebaiknya pustakawan SMA Islam Hidayatullah Semarang dapat lebih memperhatikan kemampuan pemustaka dalam pencarian bahan pustaka, sehingga bantuan pustakawan kepada pemustaka bersifat memberdayakan kemandirian pemustaka dalam melakukan pencarian bahan pustaka di perpustakaan. 
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